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Abstrak
Purwantini: Hubungan Antara Percaya Diri Dengan Perilaku Asertif Tahun Pelajaran 2017/2018

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan yang peneliti lakukan di SMK Negeri 2
Kediri, bahwa terdapat siswa yang memiliki perilaku asertif yang tergolong rendah. Masih ada siswa
yang kurang mempertahankan hak pribadi, kurang menghormati hak orang lain dan kurangnya
kemampuan untuk menunjukkan kesetaraan dalam hubungan, hal tersebut disebabkan siswa mudah
terpengaruh oleh rasa percaya diri. Percaya diri menjadi salah satu bagian penting dari perkembangan
kepribadian seseorang sebagai penentu bagaimana bersikap dan bertingkah laku seperti perilaku
asertif, dengan adanya perilaku asertif siswa mampu membuka suatu relasi untuk masa depan siswa
tersebut. Permasalahan penelitian ini adalah hubungan antara percaya diri dengan perilaku asertif
siswa kelas X SMK Negeri 2 Kediri tahun pelajaran 2017/2018. Penelitian ini bertujuan untuk mencari
informasi dan mengali data sehingga dapat mengetahui adakah hubungan antara percaya diri dengan
perilaku asertif siswa kelas X SMK Negeri 2 Kediri tahun pelajaran 2017/2018. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik korelasional. Jenis analisis data yang digunakan
adalah korelasi. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 2 Kediri tahun
pelajaran 2017/2018 sejumlah 670 siswa dengan sampel yang diambil sejumlah 73 siswa, dengan
jumlah laki-laki 25 siswa sedangkan perempuan 48 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan simple proporsional. Data penelitian ini diperoleh melalui skala
psikologis percaya diri dan skala psikologis perilaku asertif. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh
percaya diri dalam kategori sedang sedangkan tingkat perilaku asertif siswa dalam kategori sedang.
Hasil analisis korelasi menunjukkan r hitung > r tabel yaitu 0,547 > 0,235. Artinya ada hubungan yang
positif antara percaya diri dengan perilaku asertif siswa kelas X SMK Negeri 2 Kediri. Berdasarkan
kesimpulan penelitian, diperoleh hasil perhitungan r hitung > r tabel yaitu 0,547 > 0,235, akibatnya
Ho ditolak dan Hi diterima. Dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa terdapat hubungan
percaya diri dengan perilaku asertif siswa kelas X SMKN 2 Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018.
Disarankan orangtua, guru, khususnya guru BK agar lebih memperhatikan perkembangan anak pada
saat ini agar mampu meningkatkan rasa percaya diri dengan baik dan berperilaku asertif dalam sehari-
hari disekitarnya.

Kata Kunci: percaya diri, perilaku asertif.
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l. LATAR BELAKANG

Pendidikan mempunyai  peranan
penting dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Hal ini terdapat Undang —
Undang Rl No 20 Pasal 1 ayat 1 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional,
menjelaskan bahwa:

Pendidikan adalah wusaha dasar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya memiliki
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara.

Pendidikan sangat penting dalam
kehidupan dan diharapkan ~ mampu
mewujudkan cita-cita bangsa. Salah satu
tujuan pendidikan untuk membantu siswa
mengembangkan potensi dirinya. Potensi
diri merupakan kemampuan dan kekuatan
yang dimiliki oleh seseorang baik fisik
maupun  mental dan  mempunyai
kemungkinan untuk dikembangkan bila
dilatih dan ditunjang dengan sarana yang
baik (Habsari, 2005:2). Setiap individu
dituntut untuk dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungannya, sehingga dapat
mengembangkan kualitas dirinya yaitu
menjadi pribadi yang mandiri, percaya diri
dan bertanggung jawab. Percaya diri
menjadi salah satu bagian penting dari
perkembangan  kepribadian  seseorang
sebagai penentu bagaimana bersikap dan
bertingkah laku. Suatu sikap yang akan
mendorong seseorang individu untuk
mendekati tujuan dan keyakinan yang akan
dicapainya.

Sebagaimana  ketegasan  Hakim

(2004:6) percaya diri adalah suatu keyakinan
seseorang terhadap segala aspek kelebihan
yang dimilikinya dan keyakinan tersebut
membuatnya merasa mampu untuk bisa

mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya.

Sikap percaya diri setiap individu
tercermin dalam kehidupan sehari-hari,
baik di lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga maupun lingkungan masyarakat.
Seseorang yang mampu berinteraksi
dengan lingkungan secara baik maka dia
memiliki percaya diri yang tinggi. Orang
yang memiliki percaya diri memiliki ciri-
ciri seperti: percaya akan kemampuan diri
sendiri, keyakinan diri, bertindak mandiri
dalam mengambil keputusan, bersikap
positif, dan memanfaatkan kelebihan. Hal
itu diperkuat oleh Hakim (2004:4) yaitu:

Selalu  bersikap tenang dalam
mengerjakan sesuatu, mempunyai potensi
dan kemampuan yang memadai, mampu
menetralisasi ketegangan yang muncul
dalam berbagai situasi, mampu
menyesuaikan diri dan komunikasi dalam
berbagai situasi, memiliki kondisi fisik dan
mental yang cukup menunjang
penampilannya, memiliki kecerdasan yang
cukup, memiliki tingkat pendidikan formal
yang cukup, memiliki keahlian atau
keterampilan  lain  yang  menunjang
penampilan, memiliki kemampuan untuk
bersosialisasi, memiliki latar belakang
keluarga yang baik, memiliki pengalaman
hidup yang menempa mentalnya menjadi
kuat dan tahan di dalam menghadapi
berbagai cobaan hidup, selalu bereaksi
positif di dalam menghadapi berbagai
masalah.

Percaya diri sebenarnya muncul

karena adanya seorang individu yang
dituntut untuk bisa menjadi lebih mandiri,
lebih inisiatif, lebih dewasa dan lebih
matang dalam berfikir dan berperilaku.
Semua hal tersebut dapat dicapai bila
individu dapat berinteraksi secara baik
dengan  lingkungannya  dan  dapat
berperilaku asertif.
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Perilaku asertif sangat dibutuhkan
karena di pandang sebagai perilaku yang
positif bagi masyarakat di sekitar maupun
di dalam masyarakat dan pada perilaku
asertif dapat memberi dampak positif bagi
orang lain untuk dipelajari dan akan diubah
jika ada suatu kesalahan di dalamnya.
Seperti yang dinyatakan oleh Mar’at
(2006) perilaku asertif adalah “aktivitas
yang berlangsung baik dalam maupun luar,
perilaku luar dapat diamati bersamaan.”

Perilaku asertif menurut Emmons
(2002) adalah suatu kemampuan untuk
mengkomunikasikan apa yang diinginkan,
dirasakan, dan dipikirkan kepada orang
lain namun dengan tetap menjaga dan
menghargai hak-hak serta perasaan pihak
lain.

Dalam berperilaku asertif, seseorang
dituntut untuk tetap jujur terhadap dirinya
dan jujur pula dalam mengekspresikan
perasaan, pendapat dan kebutuhan secara
proporsional, tanpa ada maksud untuk
memanipulasi, memanfaatkan, menghargai
hak-hak orang lain ataupun merugikan
pihak lain (Hapsari, 2008)

Namun kenyataan yang terjadi
sekarang banyak individu yang kurang
percaya diri, seperti yang terjadi pada
siswa kelas X Sekolah Menengah
Kejurusan Negeri (SMKN) 2 Kediri,
adanya siswa yang kurang percaya diri

dalam mengambil keputusan, seperti ragu-
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ragu untuk menyelesaikan suatu masalah
yang dia hadapi, berfikir negatif dalam
megambil  keputusan, kurang yakin
dengan kemampuan sendiri, mencontek
pada waktu ulangan, mudah menyerah bila
menghadapi tugas yang sulit, dan belum
berani mengungkapkan pendapat.

Hasil penelitian Hayati (2010),
menyatakan bahwa perilaku asertif yang
dapat dilihat pada seseorang yaitu mampu
mengkomunikasikan pemikiran dan
perasaannya dengan baik ketika ada
seseorang yang menyampaikan suatu
informasi, mampu memberikan saran
kepada teman, mengekspresikan
perasaannya baik positif maupun negatif.
Perubahan selanjutnya yang dapat diamati
pada diri seseorang yang memiliki asertif
baik adalah mampu  mengutarakan
keinginannya dengan baik, mampu
memulai dan mengakhiri pembicaraan
dengan baik, berani berkata tidak jika
dipengaruhi untuk berbuat negatif, berani
mengambil resiko dan mampu
mempertahankan miliknya dengan tidak
emosional.

Perilaku asertif sangat berperan
penting dalam proses sikap percaya diri,
dengan adanya perilaku asertif siswa
mampu membuka suatu relasi untuk masa
depan siswa tersebut. Pada dasarnya suatu
kemampuan bisa  didapatkan  atau

dipraktekkan secara baik oleh siswa.

simki.unpkediri.ac.id
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Berdasarkan penjelasan di atas,
maka peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “ Hubungan
Antara Percaya Diri dengan Perilaku
Asertif Siswa Kelas X SMKN 2 Kediri
Tahun Pelajaran 2017/2018”.

1. METODE

Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel yaitu percaya diri dan perilaku
asertif. Variabel percaya diri berkedudukan
sebagai variabel bebas (X) maksudnya
variabel yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel terikat. Adapun
percaya diri adalah “suatu keyakinan
seseorang terhadap segala aspek kelebihan
yang dimilikinya dan keyakinan tersebut

membuatnya merasa mampu untuk bisa

mencapai  berbagai  tujuan  dalam
hidupnya”, (Hakim, 2004).
Sedangkan perilaku asertif

berkedudukan sebagai variabel terikat (Y)
maksudnya variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Adapun perilaku asertif
adalah suatu kemampuan untuk
mengkomunikasikan apa yang diinginkan,
dirasakan, dan dipikirkan kepada orang
lain namun tetap menjaga dan menghargai
hak-hak serta perasaan orang lain, (Emon ,
2002).

Dalam penelitian ini pendekatan

yang digunakan  adalah  deskriptif
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kuantitatif, karena data yang digunakan
berupa angka yang kemudian hasil
perhitungan dijelaskan dengan
mendiskripsikannya, selain itu untuk
memaksimalkan waktu agar penelitian
tidak berlangsung dalam waktu yang lama.

Teknik penelitian yang digunakan
adalah teknik korelasional karena dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan antara dua variabel
bebas yaitu variabel percaya diri dengan
variabel terikat yaitu variabel perilaku
asertif. Penelitian ini dilakukan di SMK
Negeri 2 Kediri dengan pertimbangan
bahwa di SMK Negeri 2 Kediri terdapat
relevansi masalah yang akan diteliti di
sekolah tersebut dan belum pernah
diadakannya penelitian yang sama di
sekolah tersebut.

Populasi dalam  penelitian ini
adalah siswa kelas X SMK Negeri 2 Kediri
tahun pelajaran 2017/2018 yaitu sebanyak
670 siswa. Pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik simple
proporsional dimana peneliti mengambil
sampel dari keseluruhan populasi secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi tersebut. Sampel yang
diambil untuk dijadikan subyek penelitian
adalah 10% siswa yang mewakili dari 670
populasi, jadi sampelnya sebanyak 73
siswa. Caranya yaitu dengan menyiapkan

potongan kertas kecil sebanyak siswa tiap

simki.unpkediri.ac.id
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kelas yang akan diberi nomer satu sampai
jumlah tiap kelas. Lalu saya menjatuhkan
sebanyak 10% dari jumlah kelas tersebut,
setelah itu nomer yang jatuh tadi saya
dijadikan sampel penelitian. Hal tersebut
diulangi dari semua kelas X sampai
terkumpul 73 siswa yang akan dijadikan
sampel.

Instrumen penelitian ini  berupa
skala psikologis. Bentuk skala psikologis
berupa pilihan, dengan memberi centang
dengan 4 opsi, yaitu sangat sering, sering,
kadang-kadang, tidak pernah. Keseluruhan
item skala psikologis sebanyak 134 item
dengan  rincian 54  item  yang
dikembangkan dari variabel percaya diri
dan 80 item dari variabel perilaku asertif.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis  korelasi product
moment dengan signifikansi 5% dan
norma keputusan menggunakan taraf
probability/ taraf signifikansi 5% (a =
0,05). Untuk mempermudah analisis data
dibantu dengan program SPSS 18 for
windows. Sebelum data  analisis

menggunakan  uji  korelasi  product
moment, maka terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas dan homogenitas untuk
mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak dan varians dari beberapa populasi

sama atau tidak.
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I1l. HASIL DAN KESIMPULAN

Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel yaitu percaya diri dan perilaku
asertif. Variabel percaya diri berkedudukan
sebagai variabel bebas (X) maksudnya
variabel yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel terikat ().
Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi
penilaian, selanjutnya dibuat tabel kategori
sebagai berikut:

Data Percaya Diri

Interval Kategori
50-100 Rendah
101-150 Sedang
151-200 Tinggi

Selanjutnya masing-masing skor pada
setiap responden dimasukan dalam kelas
interval yang dapat disusun dengan tabel

frekuensi sebagai berikut:

Kategori Range Frekuensi Prosentase
Rendah 50-100 1 14%
Sedang 101-150 63 86.3 %
Tinggi 151-200 9 123 %

Total 73

Berdasarkan tabel percaya diri sebagian
siswa kelas X SMK Negeri 2 Kediri
memiliki percaya diri dalam kategori
sedang dengan prosentase 86.3%.

Variabel

berkedudukan sebagai variabel terikat ().

perilaku asertif

Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi
penilaian, selanjutnya dibuat tabel kategori

sebagai berikut:

Data Perilaku Asertif

Interval Kategori
64-128 Rendah

129-192 Sedang

193-256 Tingsi

simki.unpkediri.ac.id
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Selanjutnya masing-masing skor pada
setiap responden dimasukan dalam kelas
interval yang dapat disusun dengan tabel
frekuensi sebagai berikut:

Kategori Range Frekuensi Prosentase
Rendah 64128 0 0%
Sedang 129-192 52 712 %
Tinggi 193-256 21 288%

Total 73

Berdasarkan tabel perilaku asertif sebagian
siswa kelas X SMK Negeri 2 Kediri
memiliki perilaku asertif dalam kategori

sedang dengan prosentase 71.2 %.

Sebelum dilakukan uji  korelasi
product moment, dilakukan uji normalitas
dan homogenitas terlebih dahulu. Uji
normalitas menggunakan Kolmogorov-
smirnov test. Berdasarkan uji normalitas
didapatkan hasil nilai signifikan variabel
percaya diri sebesar 0.984 dan variabel
perilaku asertif sebesar 0.306. Karena nilai
signifikansi kedua variabel tersebut lebih
besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa data variabel percaya diri dan
perilaku asertif  berdistribusi normal.
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji
homogenitas digunakan untuk mengetahui
varians dari beberapa populasi sama atau
tidak. Berdasarkan hasil homogenitas
diketahui bahwa nilai signifikansi variabel
percaya diri sebesar 0.156 dan perilaku
asertif sebesar 0.085. Karena nilai
signifikansi variabel percaya diri dan
perilaku asertif lebih besar dari 0.05, maka
dapat disimpulkan bahwa data berasal dari
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populasi yang mempunyai varian yang

sama(homogen).

Setelah dilakukan uji normalitas dan
homogenitas, selanjutnya data dianalisis
dengan menggunakan uji korelasi product
moment yang dibantu dengan program
SPSS 18 for windows. Berdasarkan analisis
data, maka dapat diketahui bahwa rhitung
0.547 rtabel 0.235 dengan N sebesar 73
taraf signifikan 5%. Karena nilai rhitung >
rtabel vyaitu 0.547 > 0.235 dan nilai
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 yang
berarti terdapat hubungan antara percaya
diri dengan perilaku asertif siswa kelas X
SMK Negeri 2 Kediri tahun pelajaran
2017/2018.

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang telah dilakukan
menggunakan uji korelasi product moment
menunjukkan bahwa adanya hubungan
antara percaya diri dengan perilaku asertif
siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang diajukan yakni “adanya
hubungan antara percaya diri dengan
perilaku asertif siswa kelas X SMK Negeri
2 Kediri tahun pelajaran 2017/2018.

IV. PENUTUP

Berdasarkan rumusan masalah dan
hasil dari pengujian hipotesis yang telah
dianalisis, diperoleh hasil perhitungan r
hitung > r tabel yaitu 0,547 > 0,235,
akibatnya Ho ditolak dan Hi diterima.

simki.unpkediri.ac.id
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Dengan demikian dapat peneliti simpulkan
bahwa terdapat hubungan percaya diri
dengan perilaku asertif siswa kelas X
SMKN 2 Kediri Tahun Pelajaran
2017/2018. Disarankan orangtua, guru,
khususnya calon guru BK agar lebih
memperhatikan perkembangan anak pada
saat ini agar mampu meningkatkan rasa
percaya diri dengan baik dan berperilaku

asertif dalam sehari — hari disekitarnya.
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